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ABSTRAK 

APPLICATION OF JIGSAW TYPE COOPERATIVE MODEL TO 

IMPROVE STUDENTS' SCIENCE LEARNING OUTCOMES IN GRADE 

VI OF STATE ELEMENTARY SCHOOL 2 JABUNG SEMESTER II OF 

THE ACADEMIC YEAR 2023/2024 

Santi Via Pradaniar 

NIM. 2201070061 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Widya Dharma Klaten 

Shantyvia18@gmail.com 

 

Abstrak  

This study aims to improve the science learning outcomes of grade VI students of 

SD Negeri 2 Jabung in the second semester of the 2023/2024 academic year by 

implementing the jigsaw cooperative model. This research is a Classroom Action 

Research (CAR). This research was carried out in two cycles, each cycle 

consisting of four stages, namely the planning stage, the implementation stage, the 

observation stage and reflection. The subjects of this study were grade VI students 

of SD Negeri 2 Jabung, totaling 17 students consisting of 14 male students and 3 

female students. The data analysis technique in this study used quantitative 

descriptive statistical analysis with percentages. Data collection used were tests, 

observations, and documentation. Based on the results of this study, through the 

application of the jigsaw cooperative model in science lessons for grade VI 

students of SD N 2 Jabung in the 2023/2024 Academic Year, there was a 

significant change in student learning outcomes. This is evident from the average 

value of student learning outcomes from the pre-cycle that has not reached the 

completion set by the school, which is 56.76 from what should be 75. After being 

given the action of implementing the jigsaw cooperative model in cycle I, the 

average class value increased to 67.94, an increase from the pre-cycle stage of 

11.18. Then in cycle II, the average learning outcome increased by 85.88. From 

cycle I to cycle II, there was an increase of 17.94. So it can be concluded that the 

use of the jigsaw cooperative learning model for the material of the earth, moon 

and sun has succeeded in improving student learning outcomes. 

 

Keywords:jigsaw type cooperative model, learning outcomes, science 
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Santi Via Pradaniar 
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Shantyvia18@gmail.com 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SD 

Negeri 2 Jabung semester II tahun pelajaran 2023/2024 dengan penerapan model 

kooperatif tipe jigsaw. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, yang masing-masing siklus terdapat 

empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan 

refleksi. Subjek penelitian ini siswa kelas VI SD Negeri 2 Jabung, sebanyak 17 

siswa terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 3 siswa perpempuan. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif dengan 

presentase. Pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini melalui penerapan model kooperatif 

tipe jigsaw pada pelajaran IPA siswa kelas VI SD N 2 Jabung Tahun Pelajaran 

2023/2024 terjadi perubahan hasil belajar siswa.yang cukup signifikan. Hal ini 

terbukti  dari rata-rata nilai hasil belajar siswa dari pra siklus yang belum mencapi 

ketuntasan yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 56,76 dari yang 

seharusnya 75. Setelah diberikan tindakan penerapan model kooperatif tipe jigsaw 

pada siklus I mengalami peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 67,94 terjadi 

peningkatan dari tahap pra siklus sebesar 11,18. Kemudia pada siklus II 

mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 85,88. Dari siklus I menuju 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 17,94. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

pengguanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw materi bumi, bulan dan 

matahari telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 

  

Kata Kunci: model koopertatif tipe jigsaw, hasil belajar, ipa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu faktor penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia supaya lebih baik. Peningkatan 

kualitas sumber saya manusia yang dilakukan oleh pemerintah Indoneisa 

ditepuh dengan berbagai cara salah satunya melalui pendidikan. Pemerintah 

Indonesia telah melakukan banyak perubahan dalam sistem pendidikan di 

Indonesia agar dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia maupun 

kualitas sistem pendidikan itu sendiri.   

Dalam Undang–Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi bahwa, Pendidikan 

merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam usaha mewujudkan pendidikan 

nasional diperlukan komponen-komponen pendidikan. Pasal 3 menyebutkan 

pendidikan nasional merupakan keseluruhan komponen pendidikan yang saling 

terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan 

pendidikan nasional ialah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Menurut Sutrisno (2021: 29) Pendidikan ditunjukan untuk dapat 

mengembangkan potensi peserta didik dalam mengetahui berbagai dalam 

mengetahui ilmu pengetahuan. Pendidikan adalah  kegiatan yang kompleks, 

dan meliputi komponen yang berbagai macam yang berkaitan erat satu sama 

lain. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Dengan 

pendidikan makan akan tercipta manusia yang handal dan berkualitas dalam 

mengikuti perkembangan teknologi informasi yang pesat ini. Pemerintah 

mewajibkan warga Negara Indonesia untuk belajar selama 9 tahun dari jenjang 

SD, SMP, dan SMA. Hal ini membuat kita sadar bahwasanya belajar  yaitu 

proses perkembangan manusia, karena manusia sejak lahir telah dibekali oleh 

Allah SWT beberapa kemampuan yang mampu untuk hidup digunakan di 

dunia dengan ilmu pengetahuan. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 22 

tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan  Menengah menyatakan bahwa, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

untuk SD/MI, berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penugasan Kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta – fakta, konsep – konsep, atau prinsip – prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan menjadi 

wahana siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan di dalam kehidupan sehari – 
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hari. proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami  

alam sekitar secara ilmiah.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Standar Kompetensi Lulusan Satuan 

Pendidikan (SKL-SP) dikembangkan berdasarkan tujuan setiap satuan 

pendidikan. Untuk Pendidikan Dasar (SD/MI) dan SMP (MTs) bertujuan untuk 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) yang termasuk 

dalam IPS SD/MI sebagai berikut: 

1. Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis dan 

kreatif.  

2. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif dengan 

bimbingan guru/pendidikan  

3. Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari potensinya 

4. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam 

kehidupan sehari–hari 

5. Meununjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan 

sekitar 

6. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan.  
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Beberapa permasalahan dalam hasi belajar IPA yaitu hasil yang diperoleh 

siswa belum maksimal, dikarenakan siswa beranggapan bahwa mata pelajaran 

IPA merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami karena banyaknya 

materi yang harus dihafalkan, dan guru saat proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah, hanya memberikan gambar saja, dan kurang 

memanfaatkan fasilitas. Kurang terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang mengaibatkan 

masih banyak siswa yang mengobrol atau asik sendiri, kurang paham saat 

pembelejaran berlangsung. Sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA masih kurang.  

Keberhasilan suatu proses pembelajaran salah satunya dapat dipengarui 

oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam suatu pembelajaran, 

karena dengan model pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

dapat tercapainya tujuan dari guru dalam suatu pembalajaran yang 

dilaksanakan. Guru yang baik yaitu yang dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman untuk siswa, sehingga siswa 

dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya pada saat proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran yang tepat 

sangat dibutuhkan, agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru diharapkan dapat menerapkan 

model pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi siswa dan memberikan 

pengalaman yang bermakna. Ramli Abdullah (2017; 15) model pembelajaran 
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kooperatif adalah model pembelajaran yang mngutamkan siswa agar lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dengan mengarahkannya bekerjasama agar dapat 

memahami materi dengan benar pada saat pembelajaran. Saat pembelajaran 

kooperatif siswa diarahkan supaya berkerjasama dan saling tolong menolong 

dalam kelompok untuk memahami materi pelajaran sehingga tumbuh rasa 

sosial yang tinggi diantara sesame anggota dalam kelompok tersebut. Ada 

beberapa variasi model kooperatif, salah satunya ialah model jigsaw. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan model pembalajaran kooperatif tipe jigsaw dimana 

peserta didik dituntut untuk saling bekerjasama serta bertanggung jawab dalam 

memahami dan menguasai suatu materi karena setiap peserta akan menjelaskan 

hasil yang telah dipelajri dan dipahami dalam belajar kelompok ahli untuk 

dijelaskan ke dalam kelompok asal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI 

SD N 2 Jabung Semester II Tahun Pelajaran 2023/2024”. Penerapan model 

kooperatif tipe jigsaw ini untuk melihat apakah efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah diantaranya sebagai berikut:  

1. Perlu adanya pembaharuan model pembelajaran oleh pendidik. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa. 
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3. Model pembelajaran yang digunakan ceramah. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, agar 

penelitian tidak meluas dan dapat mengkaji fokus, mala pembatasan masalah 

dalam penelitian ini hanya membatasi pada aspek rendahnya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA.  

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah 

penerapan model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas VI SD Negeri 2 Jabung?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

IPA siswa kelas VI  di SD Negeri 2 Jabung 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini bagi beberapa pihak, baik 

peneliti, guru, siswa, sekolah, maupun perguruan tinggi antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

bahan kajian tentang model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam 

dunia penidikan. Penelitian ini juga bermanfaat sebagai acuan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa dan Universitas 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 dan dapat 

menjadi dumber refensi bagi peneliti selanjutnya.  

b. Bagi guru 

Penelitiaan ini dapat menjadi bahan pengajaran yang baik dan efektif 

dalam menigkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajar di kelas 

d. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan 

prestasi para siswa di sekolah.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian “Penerapan model kooperatif tipe 

jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri 2 

Jabung tahun pelajaran 2023/2024” dapat disimpulkan, sebagai berikut:Pada 

penelitian tindakan kelas ini peneliti melaksanakan penelitian menggunakan 

dua siklus, setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan selama dua 

jam pelajaran. Masing-masing siklus terdapat empat tahapan yaitu, tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi. Dengan 

penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada pelajaran IPA siswa kelas VI SD 

N 2 Jabung Tahun Pelajaran 2023/2024 terjadi perubahan hasil belajar 

siswa.yang cukup signifikan. Hal ini terbukti  dari rata-rata nilai hasil belajar 

siswa dari pra siklus yang belum mencapi ketuntasan yang telah ditetapkan 

oleh sekolah yaitu sebesar 56,76 dari yang seharusnya 75. Setelah diberikan 

tindakan penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada siklus I mengalami 

peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 67,94 terjadi peningkatan dari tahap 

pra siklus sebesar 11,18. Kemudia pada siklus II mengalami peningkatan rata-

rata hasil belajar sebesar 85,88. Dari siklus I menuju siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 17,94. Maka dapat disimpulkan bahwa, pengguanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw materi bumi, bulan dan matahari 

telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan 

di atas peneliti juga merumuskan saran yang dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk penelitian sejenis kedepannya. Maka peneliti dapat menyampaikan 

saran-saran berdasarkan pelaksanaan penelitian yaitu Guru diharapkan mempu 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, meggunakan media 

pembelajaran yang inovatif serta menarik bagi siswa, sehingga proses 

pembelajaran tidak monoton. Hal ini dapat membatu siswa lebih mudah dalam 

memahami materi pembelajaran. Dan embelajaran dengan penerapan model 

kooperatif tipe jigsaw dapat dijadikan inovasi pembelajaran yang menarik, 

tetapi harus diperhatikan pula keadaan kelas supaya tetap kondusif. 
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